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(Syekh Mutawalli Sya’rowi)
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DINAMIKA FLOW PADA MAHASISWA PENGHAFAL

AL-QUR’AN

Agqila Nazia Niswah

INTISARI

Mahasiswa penghafal Al-Qur'an menjalankan peran ganda antara tuntutan akademik
dan kewajiban menjaga hafalan, yang berpotensi menimbulkan tekanan, namun di sisi lain
sebagian dari mereka justru mampu merasakan ketenangan, fokus, dan keterlibatan penuh
selama proses menghafal berlangsung, sebagaimana ciri dari kondisi flow. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh dinamika mengenai pengalaman flow pada mahasiswa penghafal
Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis untuk menggali
secara mendalam pengalaman subjektif informan. Informan penelitian berjumlah tiga orang
mahasiswa penghafal Al-Qur'an yang berdomisili di Pondok Pesantren Al-Muhsin, Bantul,
dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria telah menghafal minimal 15 juz
atau menghafal Al-Qur'an selama minimal tiga tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur dan observasi, kemudian dianalisis dengan mengacu pada sembilan aspek
flow menurut Csikszentmihalyi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan pernah
mengalami flow, yang paling mudah muncul ketika tantangan menghafal terasa seimbang
dengan kemampuan yang dimiliki, ditandai dengan penyatuan kesadaran dan aktivitas
menghafal, memiliki target, kemampuan mengenali kesalahan hafalan secara mandiri,
konsentrasi penuh, hilangnya kesadaran diri terhadap lingkungan, perubahan persepsi waktu,
serta kenikmatan yang muncul dari pengalaman menghafal. Kondisi hati yang baik, lingkungan
yang tenang, serta dukungan keluarga dan lingkungan pondok menjadi faktor pendukung
utama, sedangkan tugas kuliah, kelelahan, dan gangguan teknologi menjadi penghambat yang
paling sering dialami. Pengalaman flow juga dimaknai ketiga informan sebagai bentuk
kedekatan spiritual dengan Allah SWT. Penelitian ini menyimpulkan bahwa flow pada
mahasiswa penghafal Al-Qur'an bersifat personal dalam bentuk dan intensitasnya, tetapi tetap
berakar pada motivasi religius yang menjadi fondasi bagi ketiga informan.

Kata kunci: flow, mahasiswa penghafal Al-Qur'an



FLOW DYNAMICS IN STUDENTS WHO MEMORIZE

THE QUR’AN

Agqila Nazia Niswah

ABSTRACT

Students who memorize the Qur'an carry out a dual role between academic demands
and the obligation to maintain their memorization, which can potentially cause stress. However,
on the other hand, some of them are able to experience calmness, concentration, and full
engagement during the memorization process, which are characteristics of the flow state. This
study aims to obtain an understanding of the flow experiences of Qur'an memorizing students.
The study uses a phenomenological qualitative approach to deeply explore the subjective
experiences of the informants. The informants of the study consisted of three Qur'an
memorizing students residing at Pondok Pesantren Al-Muhsin, Bantul, selected using
purposive sampling based on the criteria of having memorized at least 15 juz or having
memorized the Qur'an for a minimum of three years. Data were collected through semi-
structured interviews and observations, and then analyzed with reference to the nine aspects of
flow according to Csikszentmihalyi. The results showed that all three informants had
experienced flow, which most easily occurred when the challenge of memorization felt balanced
with their abilities, indicated by the merging of awareness and memorization activity, having
goals, the ability to independently recognize memorization errors, full concentration, loss of
self-awareness of the environment, altered perception of time, and enjoyment derived from the
memorization experience. A good mood, a calm environment, and support from family and the
boarding house environment were the main supporting factors, while college assignments,
fatigue, and technological disruptions were the most frequently encountered obstacles. The
experience of flow was also understood by the three informants as a form of spiritual closeness
to Allah SWT. This study concludes that flow in students who memorize the Qur'an is personal
in form and intensity, but still rooted in religious motivation, which serves as the foundation
for the three informants.

Keywords: flow, students who memorize the Al-Qur'an
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu perwujudan kekuasaan dan kemuliaan Allah Swt. adalah
diturunkannya Al-Qur’an, yang merupakan firman-Nya kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Bagi
seorang Muslim, Al-Qur’an bukan sekadar bacaan, melainkan sumber nilai
dan petunjuk yang keasliannya harus dijaga dengan berbagai cara, termasuk
dengan menghafal dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Rasulullah SAW dengan sungguh-sungguh mendorong umatnya untuk
menghafal Al-Qur’an, karena selain menjaga keterpaduannya, hal ini juga
merupakan amal yang sangat mulia. Rasulullah Saw. bersabda bahwa
“Orang yang paling mulia diantara umatku adalah para penghafal Quran
dan penjaga qiyamulail” (H.R Thabrani dan Baihaqi). Yang dimana
penghafal Al-Qur’an akan ditinggikan derajatnya di surga, menjadi syafaat
bagi keluarganya, dan menjadi mahkota cahaya bagi orang tuanya.

Fenomena meningkatnya jumlah penghafal Al-Qur’an di berbagai
belahan dunia menjadi bukti nyata dari tingkat spiritual dan komiten yang
kuat pada umat muslim. Berdasarkan data oleh seorang ulama Amerika,
Yusuf Estes (2023) menyebutkan negara dengan penghafal Al-Qur’an

terbanyak juga menegaskan bahwa Pakistan, Mesir, Bangladesh, Indonesia,



dan Arab Saudi termasuk negara dengan komunitas huffaz terbesar
mencapai lebih dari 200 juta orang hafal Al-Qur’an di seluruh dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa semangat mencintai dan menjaga Al-Qur’an terus
tumbuh, termasuk di kalangan generasi muda seluruh dunia.

Selain itu, Humas JMQH (2022) juga menyebutkan bahwa jumlah
anggota JMQH (Jam'iyyah Mudarasatil Qur'an Lil Hafidzat) yang telah
resmi dan tercatat dalam deklarasi di tingkat kabupaten dan kota di
Indonesia mencapai 23.156 hafidzah. Data ini semakin memperkuat
gambaran bahwa gerakan menghafal Al-Qur’an, khususnya di Indonesia,
terus mengalami perkembangan yang signifikan, baik secara kuantitas
maupun dukungan kelembagaan.

Chairaini (2014) menjelaskan bahwa Al-Qur’an yang terdiri dari 114
surah, 6.236 ayat, 77.439 kata, dan 323.015 huruf, dengan simbol huruf
yang berbeda dengan bahasa Indonesia menjadi tantangan tersendiri dalam
proses hafalan. Bagi mahasiswa penghafal Al-Qur’an, tantangan ini
semakin besar karena mereka harus menyeimbangkan dua peran sekaligus
yaitu sebagai mahasiswa dan sebagai penghafal Al-Qur’an yang dituntut
menjaga hafalan secara konsisten.

Idealnya, mahasiswa penghafal Al-Qur'an mampu menjalani proses
menghafal dengan penuh keterlibatan, ketenangan batin, dan keseimbangan
antara tuntutan akademik dan spiritual, sehingga tercipta pengalaman
psikologis yang positif dan berkelanjutan. Namun pada kenyataannya,

sebagian mahasiswa justru mengalami ketidak seimbangan peran dan



mengalami stres, kelelahan mental, kebingungan arah, bahkan berhenti di
tengah jalan, meskipun sebagian lain mampu mencapai kondisi flow
(Yusron, 2018)

Menurut Sugeng Sejati dkk. (2024), Pengalaman psikologis
mahasiswa yang menghafal Al-Qur'an menunjukkan hubungan yang
kompleks antara pengelolaan diri, kewajiban spiritual, dan tanggung jawab
akademik. Mahasiswa sering mengalami stres selama proses menghafal Al-
Qur'an, termasuk kelelahan mental, tekanan akademik, dan kesulitan dalam
manajemen waktu antara kuliah dan menghafal. Namun, menghafal Al-
Qur'an juga meningkatkan kondisi psikologis mereka, menghasilkan
ketenangan batin, pengendalian emosi, motivasi belajar, dan ketahanan
dalam menghadapi kesulitan. Pemahaman terhadap nilai-nilai Al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan tanggung jawab, kesabaran, dan
keikhlasan, turut membantu mahasiswa dalam membangun keseimbangan
emosional dan spiritual. Oleh karena itu, pengalaman psikologis mahasiswa
penghafal Al-Qur’an tidak hanya ditandai oleh adanya tekanan dan tuntutan,
tetapi juga oleh terbentuknya karakter yang lebih disiplin, religius, dan
memiliki resiliensi yang kuat dalam menjalani kehidupan akademik maupun
sosial.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan melalui wawancara dengan
mahasiswa penghafal Al-Qur’an menunjukkan bahwa tidak jarang di antara
mereka menghentikan studi di tengah perjalanan. Fenomena ini

mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa tampaknya mengalami



kesulitan dalam menghadapi berbagai permasalahan, seperti stres,
kebingungan, serta kurangnya arah atau tujuan yang jelas sebagaimana
diungkapkan oleh beberapa mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Kondisi
tersebut semakin kompleks karena mereka harus menjalankan dua peran
penting secara bersamaan, yakni menjaga hafalan Al-Qur’an hingga akhir
hayat dan tetap mempertahankan prestasi akademik di perguruan tinggi agar
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Kombinasi dari kedua tuntutan
tersebut menjadikan kehidupan mahasiswa penghafal Al-Qur’an penuh
dengan tekanan dan tantangan yang tidak ringan.

Namun, menurut Arif (2016), tantangan yang tinggi tersebut pada
awalnya dapat menimbulkan respons emosional yang bersifat negatif, yang
jika dikelola dengan baik dapat berubah menjadi bentuk stres positif atau
eustress, yakni tekanan yang justru memotivasi individu untuk beradaptasi,
berkembang, dan mencapai performa optimal. Dalam perspektif psikologi
positif, kebahagiaan dapat muncul ketika individu terlibat sepenuhnya
dalam apa yang dilakukan, kehilangan kesadaran akan diri sendiri,
mengabaikan hal-hal lain di sekitarnya, dan memperoleh kedamaian batin.
Kondisi ini dikenal sebagai kondisi flow

Arif (2016) mendefinisikan flow sebagai keadaan di mana seseorang
merasa sangat bahagia saat melakukan hal-hal yang mereka sukai atau
antusias dengannya. Ketika dihadapkan pada masalah yang menantang,
seseorang yang berada dalam keadaan flow akan menggunakan semua

kemampuan, sumber daya, dan upayanya untuk menemukan solusi.



Mempelajari gagasan tentang flow sangat penting karena, selain
meningkatkan kesejahteraan subjektif, hal itu dapat meningkatkan kinerja,
memungkinkan seseorang mencapai hasil terbaik atau menjadi otoritas
dalam profesinya.

Sebagai pencetus konsep flow, Csikszentmihalyi meneliti
pengalaman flow pada berbagai kelompok seperti pemain catur, pemanjat
tebing, penari, seniman, dan beragam profesi lain yang menunjukkan rasa
gembira serta kepuasan mendalam selama beraktivitas, dalam rentang
waktu antara tahun 1975 hingga 2000. Melalui penelitian mendalam
terhadap pengalaman subjektif yang menyenangkan tersebut, ia berusaha
memahami kondisi alami yang melatarbelakangi munculnya perasaan
keterlibatan penuh dan kenikmatan dalam suatu aktivitas, hingga akhirnya
konsep flow berkembang menjadi sebuah gagasan psikologis yang dikenal
luas (Csikszentmihalyi dalam Nurjanna, 2016). Flow sendiri muncul ketika
seseorang dihadapkan pada tugas yang menantang, yang menuntut
penggunaan seluruh keterampilan dan kemampuan terbaiknya secara
maksimal. Dalam situasi seperti ini, individu biasanya menunjukkan
keterlibatan penuh, fokus mendalam, dan kehilangan kesadaran akan waktu.

Pendekatan ini membutuhkan pola pikir tertentu. Individu bisa
fleksibel, mudah beradaptasi, dan terbuka terhadap tantangan baru. Individu
juga harus memiliki pemahaman yang jelas tentang keterampilan dan
kemampuan individu, dan mampu mencocokannya dengan tantangan yang

yang sedang dihadapi.



Mengingat bahwa menghafal Al-Quran adalah usaha yang sulit yang
melibatkan sejumlah tantangan subjektif, setiap orang harus mencari cara
untuk mengatasi semua hambatan, baik internal maupun eksternal. Oleh
karena itu, peneliti berpikir bahwa proses menghafal Al-Quran perlu bersifat
fleksibel. Hal ini dikarenakan flow dapat mengubah tantangan (perasaan
negatif) menjadi motivator untuk mencapai tujuan, merasa baik tentang diri
sendiri, dan mengembangkan kemampuan diri.

Sehubungan dengan itu, Mills dan Rosiana melakukan penelitian
pada tahun 2015 mengenai konsep flow pada penghafal Al-Quran. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan antara flow dan
pengendalian diri pada siswa Tahfidz Quran X di Bandung. Siswa yang
menerima program beasiswa dengan persyaratan menghafal 30 juz Al-
Quran dalam waktu tiga tahun menjadi target tantangan yang berpotensi
menghasilkan keadaan flow. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian mental memainkan peran penting dalam kondisi flow, dengan
beberapa siswa melaporkan tingkat flow sedang dalam latihan menghafal
Al-Quran. Semakin besar pengendalian perilaku yang dimiliki seseorang,
semakin besar flow yang mereka rasakan.

Wawancara juga dilakukan pada salah satu mahasiswa penghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mubhsin, berinisial HQ mengatakan ’Saya
merasakan ketenangan saat Al-Qur’an ada pada hati saya, makanya saya

murojaah di manapun saya berada agar tetap merasakan ketenangan.”



Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan adanya pengalaman
subjektif berupa ketenangan dan keterlibatan penuh dalam aktivitas
murojaah, hal ini mencerminkan karakteristik flow sebagaimana dijelaskan
oleh Csikszentmihalyi (dalam Jackson & Marsh, 1996), yakni munculnya
pengalaman autotelik di mana kegiatan dilakukan bukan karena dorongan
eksternal, melainkan karena aktivitas itu sendiri memberikan kepuasan dan
makna mendalam. Selain itu, pernyataan subjek juga menunjukkan adanya
keseimbangan antara tantangan dan keterampilan, di mana proses menjaga
hafalan dilakukan secara konsisten untuk mempertahankan kondisi
emosional positif yang dirasakan.

Meskipun mahasiswa penghafal Al-Qur’an menghadapi tuntutan
akademik dan spiritual yang kompleks, sebagian di antaranya tetap mampu
merasakan ketenangan, fokus, dan keterlibatan penuh dalam proses
menghafal dan murojaah. Kondisi ini mengindikasikan adanya pengalaman
flow. Namun, belum diketahui secara mendalam bagaimana pengalaman
flow tersebut muncul, dirasakan, dan dipertahankan oleh mahasiswa
penghafal Al-Qur’an dalam menjalani aktivitas menghafal Al-Qur’an.

Meskipun penelitian mengenai flow telah dilakukan pada penghafal
Al-Qur’an, penelitian tersebut masih menggunakan pendekatan kuantitatif
dan berfokus pada hubungan antara flow dan pengendalian diri. Kajian yang
menggali pengalaman subjektif flow secara mendalam pada mahasiswa
penghafal Al-Qur’an masih terbatas. Padahal, mahasiswa penghafal Al-

Qur’an memiliki karakteristik dan tantangan yang khas karena harus



menjalankan dua tuntutan secara bersamaan, yaitu tuntutan akademik dan
tuntutan menjaga hafalan.

Penelitian ini penting dilakukan karena penelitian terdahulu telah
memberikan gambaran mengenai flow dalam aktivitas menghafal Al-
Qur’an maupun pada mahasiswa, tetapt belum secara khusus
menggambarkan bagaimana pengalaman flow berlangsung secara dinamis
pada mahasiswa yang menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa dan
penghafal Al-Qur’an. Penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya dengan
menggali pengalaman subjektif informan secara fenomenologis, tidak
hanya mengenai kondisi yang memunculkan flow, tetapi juga bagaimana
flow dialami, mengalami hambatan, dipulihkan, dimaknai, serta dirasakan
dampaknya dalam dinamika menjalankan kedua peran tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih kontekstual
mengenai flow pada mahasiswa penghafal Al-Qur’an sekaligus
memperkaya kajian flow melalui pengalaman subjektif individu dalam
konteks peran ganda.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
dinamika flow pada mahasiswa penghafal Al-Qur’an agar dapat memahami
secara lebih mendalam pengalaman subjektif mereka ketika terlibat dalam

aktivitas menghafal dan murojaah Al-Qur’an.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana dinamika flow pada

mahasiswa yang menghafalkan Al-Qur’an ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika flow pada

mahasiswa penghafal Al-Qur’an

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini secara teoretis akan berkontribusi pada
pertumbuhan tubuh pengetahuan di bidang psikologi positif. Secara praktis,
diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan yang bermanfaat bagi
orang-orang yang ingin menggunakan subjek studi ini sebagai teladan dan

menikmati proses menghafal Al-Quran.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dinamika mengenai pengalaman
flow pada mahasiswa penghafal Al-Qur'an, dengan melibatkan tiga informan,
yaitu SS, HN, dan HQ, yang telah menghafal Al-Qur'an selama lebih dari tiga
tahun dan memiliki capaian hafalan di atas 15 juz. Data diambil melalui
wawancara mendalam dan observasi terhadap aktivitas menghafal dan murojaah
ketiga informan di Pondok Pesantren Al-Muhsin, kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan mengacu pada
sembilan aspek flow yang dikemukakan oleh Csikszentmihalyi.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ketiga informan sama-
sama pernah mengalami kondisi flow selama proses menghafal Al-Qur'an,
meskipun bentuk, intensitas, serta pemicu kemunculannya berbeda-beda sesuai
dengan kepribadian dan situasi hidup masing-masing. Kondisi flow paling mudah
muncul ketika beban tugas menghafal terasa sepadan dengan kemampuan yang
dimiliki informan pada saat itu, misalnya ketika libur kuliah tiba atau ketika target
harian yang ditetapkan berhasil disesuaikan dengan waktu luang yang tersedia.
Pada saat, berlangsung, ketiga informan menunjukkan penyatuan antara
kesadaran dan aktivitas menghafal sehingga pelafalan ayat terasa mengalir dengan

sendirinya, disertai kejelasan target yang menjadi arah bagi proses menghafal,
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serta kemampuan mengenali sendiri bagian hafalan yang sudah lancar maupun
yang masih perlu diperbaiki tanpa harus menunggu koreksi dari pihak lain.

Konsentrasi ketiga informan pada aktivitas menghafal juga tergolong tinggi,
walaupun cara mereka menyikapi input dari lingkungan sekitar tidak sama, ada
yang benar-benar mengabaikan suasana sekitarnya, ada pula yang tetap menyadari
lingkungan tanpa kehilangan fokus utamanya. Pengalaman kehilangan kesadaran
diri turut dirasakan ketiganya dengan tingkat yang berbeda, mulai dari sekadar
larut dalam kenikmatan menghafal hingga munculnya hafalan yang tetap mengalir
secara otomatis meski perhatian informan sedang teralihkan pada aktivitas lain.
Persepsi terhadap waktu pun mengalami perubahan yang tidak selalu seragam,
sebagian informan merasakan waktu berlalu lebih cepat, sementara yang lain
justru merasakan waktu terasa kurang ketika sedang berpacu menyelesaikan target
hafalan tertentu. Pada akhirnya, aktivitas menghafal Al-Qur'an dirasakan ketiga
informan sebagai kegiatan yang memberikan kepuasan tersendiri, bukan semata
kewajiban yang dibebankan oleh lingkungan pesantren.

Kemunculan flow pada ketiga informan didukung oleh pengkondisian diri
yang mencakup kondisi internal maupun eksternal. Secara internal, suasana hati
yang tenang, minimnya beban pikiran, serta tekad dan motivasi diri menjadi
prasyarat utama, salah satunya diupayakan dengan menuntaskan tugas kuliah
terlebih dahulu sebelum menghafal. Secara eksternal, lingkungan yang minim
gangguan, waktu tertentu seperti subuh atau malam hari, serta dukungan keluarga
dan lingkungan pondok turut mendukung kemunculan flow, sedangkan notifikasi

telepon genggam dan suasana yang ramai menjadi kondisi yang paling sering
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mengganggu. Ketika flow yang sedang berlangsung terganggu, ketiga informan
menerapkan strategi pemulihan berupa mematikan notifikasi telepon genggam,
berpindah ke tempat yang lebih tenang, dan memfokuskan kembali pikirannya,
meskipun keberhasilannya tetap bergantung pada kondisi pikiran masing-masing
individu saat itu.

Pengalaman flow pada ketiga informan juga tidak dapat dilepaskan dari
makna spiritual. Ketiganya memaknai flow sebagai momen yang mendekatkan
diri kepada Allah, membentuk kesabaran dan kedisiplinan, sekaligus menjadi
anugerah yang mereka syukuri sebagai penghafal Al-Qur'an. Selain itu. dampak
flow terhadap ketiga informan menjadikan penguatan emosi, penguatan keyakinan
diri/komitmen, peningkatan kualitas hafalan, dan kemampuan mengelola stres.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dinamika flow pada mahasiswa
penghafal Al-Qur'an bukan sekadar fenomena psikologis berupa keterlibatan
penuh dalam suatu tugas, melainkan juga berhubungan dengan dimensi
religiusitas yang menjadi ciri khas mereka sebagai santri sekaligus mahasiswa,
sehingga menjawab rumusan masalah penelitian ini bahwa flow pada mahasiswa
penghafal Al-Qur’an muncul dalam bentuk yang personal namun tetap berakar

pada motivasi spiritual yang sama.

B. Saran

1. Bagi Informan Penelitian
Ketiga informan diharapkan dapat terus mempertahankan kebiasaan

menyusun target hafalan yang tetap disesuaikan dengan kondisi masing-
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masing, mengingat kejelasan target dirasakan dapat membantu munculnya
flow selama proses menghafal berlangsung. Strategi yang selama ini
dirasakan efektif, seperti menuntaskan atau mencicil tugas kuliah lebih
dahulu sebelum menghatal, memilih waktu dan tempat yang tenang, serta
membatasi gangguan dari telepon genggam, sebaiknya terus dipertahankan
dan dikembangkan, terutama pada periode perkuliahan yang padat ketika
flow cenderung lebih jarang muncul dibandingkan saat libur. Selain itu,
penghayatan makna spiritual yang selama ini menjadi sumber ketahanan diri
dapat terus dipertahankan, sebab hal tersebut tampak menjadi fondasi utama
yang membuat ketiga informan tetap istigamah menjaga hafalan di tengah

tuntutan sebagai mahasiswa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik ini disarankan
untuk memperluas jumlah maupun latar belakang informan, misalnya
dengan melibatkan mahasiswa penghafal Al-Qur'an dari pondok pesantren
lain atau dari perguruan tinggi lainnya, agar diperoleh dinamika flow yang
lebih bervariasi dan tidak terbatas pada satu lingkungan pesantren saja.
Mengingat penelitian ini baru menggali pengalaman flow secara umum,
penelitian berikutnya juga dapat memfokuskan pada salah satu dimensi flow
yang dirasa paling menonjol. Misalnya, penelitian selanjutnya dapat secara
khusus mendalami bagaimana pengalaman spiritual dalam flow terbentuk

dan berkembang agar diperoleh pembahasan yang lebih mendalam pada
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aspek tersebut. Penggunaan metode tambahan, misalnya pendekatan
longitudinal untuk mengamati perubahan pengalaman flow dari waktu ke
waktu, atau kombinasi dengan instrumen kuantitatif untuk memetakan
tingkat flow secara lebih terukur, juga dapat dipertimbangkan untuk

melengkapi temuan yang bersifat kualitatif ini.
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